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Perbankan syariah adalah lembaga yang menjalankan fungsi utama

menerima simpanan mata uang, pinjaman dan layanan pengiriman uang.
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Dalam sejarah perekonomian islam, semenjak masa Rasulullah
SAW fungsi bank syariah telah dikenal luas. Menurut UU Perbankan pasal
NO. 01 Bank merupakan Badan Usaha pada tanggal 10 oktober 1998.
Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit untuk
meningkatkan taraf hidup banyak orang. Sedangkan Bank Syariah adalah
Lembaga yang&ﬁ%r#&gai M;{M& syariah yang mengacu
pada’ Al rcq,a dan kut pRrb n ‘Yislam secara
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Didirikan berdasarkan hukum syariah. Kegiatan jasa keuangan yang
dilakukan oleh BMT berbentuk full poll dan membimbingnya melalui

kegiatan penggalangan dana non anggota dan kegiatan penggalangan dana
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yang ditinjau bagi non anggota. Kegiatan ini dapat disetarakan dalam
bisnis dengan kegiatan simpan pinjam koperasi atau kegiatan perbankan.
Dengan demikian operasional BMT dapat disamakan dengan sistem
perbankan. Hal ini juga terlihat pada produk layanan yang kurang lebih

sama dengan perbankan syariah.*
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Pembiayaan menjadi kegiatan utama BMT karena berkaitan

dengan pendapatan. Pembiayaan merupakan sarana yang disediakan BMT
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kepada anggotanya dan dapat menggunakan dana yang dihimpun BMT
dari anggotanya. Pembiayaan BMT mengikuti kaidah hukum islam, yaitu
asas hukum islam adalah ketentuan kesepakatan antara BMT dengan pihak
lain berdasarkan hukum islam untuk pembiayaan komersial atau kegiatan

lain yang sesuai dengan syariah.®
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Pembiayaan ini dilakuakan secara personal dengan menyerahkan
jaminan dengan jangka waktu ansuran yang telah ditentukan. Produk
murabahah ini merupakan produk pembiayaan meditasi antara bank (yaitu
pelanggan dan pengembang dari pemasok). Dalam hal ini, artinya jika
pelanggan ingin memiliki atau membeli barang dari pengembang dan

pelanggan tidak memiliki cukup dana untuk membuat barang yang dapat
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Risiko juga merupakan peluang untuk mencapai tujuan.® Risiko juga
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disebut dengan kejadian merugikan apabila tidak dapat diprediksi dan

dikelola secara tidak tepat dapat menimbulan kerugian.®
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kemampuan bank. Dengan peraturan Bank Indonesia NO.11/25/PBI1/2009
dijelaskan bahwa bank umum syariah menerapkan manajemen risiko
paling kurang untuk empat jenis risiko yang mencakup risiko kredit, risiko

likuiditas, risiko pasar dan risiko operasional.
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(KSPPS) BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo”’.
Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko
menjadi penting dalam menghadapi berbagai permasalahan yang akan

dihadapi, termasuk risiko pembiayaan murabahah.®®
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D. Tujuan Penelitian

diperoleh tujuan peneliti ini adalah :
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1. Untuk Mengetahui penerapan manajemen risiko pembiayaan
murabahah di BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo.
2. Dapat memahami bagaimana upaya penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah di BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

Probolinggo.

E. Manfaat Penelitian
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a. Bagi peneliti
1) Penelitian ini sebagian dari studi untuk melengkapi syarat

memperoleh gelar Sarjana Strata 1 di Universitas Nurul

15Babun suharto, dkk, Pedoman penulisan karya tulis ilmiah IAIN Jember (Jember, IAIN
Jember Press, 2015), HIm 45
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Jadid Fakultas Agama Islam Program Studi Perbankan
Syariah.

2) Sebagai bahan studi empiris bagi penyelesaian Skripsi di
Universitas Nurul Jadid dan sebagai bahan kajian dalam
mengembangkan pemikiran tentang manajemen risiko

Pembiayaan.
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Khususnya mengenai manajemen risiko pembiayaan syariah serta
dapat menjadi salah satu acuan referensi pengembangan

keilmuan.
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d. Bagi pembaca
Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang ingin
melakukan penelitian khususnya pada bidang kajian yang sama

dengan bermasalah manajemen risiko pembiayaan.

F. Definisi Konsep
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3. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan 16/per/M.KUMK/1X/2015 sesuai dengan

peraturan Mentri Usaha Kecil dan Menengah yang sudah tertera dalam
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ketentuan 16/per/M.KUMK/IX/2015 koperasi simpan pinjam adalah
koperasi yang kegiatannya meliputi simpan pinjam dan pembiayaan
dengan prinsip hukum syariah, termasuk pengelolaan zakat, infaq atau
sedekah dan wakaf.

. Pembiayaan Murabahah
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yang menunjukkan bahwa tingkat penerapan manajemen risiko
keuangan dengan penerapan manajemen risiko (kredit, likuiditas dan
operasional) adalah 90.2%. Secara Persial, penerapan manajemen

risiko kredit berdampak pada Kinerja keuangan koperasi sebesar

58,06%, penerapan manajemen risiko likuiditas berdampak pada
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Kinerja keuangan Kkoperasi sebesar 34,22% dan penerapan
manajemen risiko operasional berdampak pada kinerja keuangan
koperasi sebesar 20,61%. Oleh karena itu dapat disimpuljan bahwa
penerpan manajemen risiko berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
. Sebuah karya ilmiah skripsi ditulis oleh mahasiswa UIN SUKA

Yogyakarta atas nama Arifin Kusuma dengan judul “Analisis
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Khususnya manajemen risiko pembiayaan, proses pelaksanaan
manajemen risiko pembiayaan dilakukan dengan proses indentifikasi
risiko pembiayaan, pengukuran risiko pembiayaan, pemantau risiko
pembiayaan dan pengendalian risiko pembiayaan. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dan data yang diperoleh dari
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dokumentasi, buku-buku dan laporan yang berkaitan dengan judul
analiss manajemen risiko pembiayaan. Dengan hasil kesimpulan
bahwasanya pengelolaan risiko pembiayaan di Bank Muamalat
Cabang Solo dilakukan dengan cara meningkatkan kerangka sistem
pengelolaan risiko yaitu muamalat early warning system (MEWS)

sehingga dapat memberikan informasi adanya potensi risiko secara
lebih dari@la&rg mMn@kh yang memadai untuk
, m‘e@'n%aisir dagampk 0

: j o kS @anti Savitri,

erjudpfl « Analisis
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- R@ apk Ja 0jok
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menunjukkan bahwa Bank Jatim Cabang Mojokerto secara aktif
melakukan pemantauan terhadap direksi, pengukuran, kebijakan,
prosedur dan penetapan limit, proses identifikasi, pemantauan dan
sistem informasi manajemen risiko kredit serta pengendalian risiko

kredit.
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5. Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Helmi Adam dengan
sebuah judul “Strategi manajemen risiko pada pembiayaan UKM di
BMT Al-Munawarah dan BMT Berkah Madani” penelitian ini
membahas tentang strategi dari manajemen risiko pada pembiayaan

UKM dan membandingkan penerapan manajemen risiko pada kedua

BMT tersebut.
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